INTISARI

Kebisingan dengan intensitas tinggi umum ditemui di lingkungan industri,
sehingga tidak mengherankan jika banyak pekerja yang terpapar dampaknya.
Beberapa dampak bising terhadap kesehatan antara lain gangguan pendengaran,
komunikasi, pelaksanaan tugas dan fungsi tubuh, disorientasi, serta efek viseral,
seperti perubahan frekuensi denyut jantung dan tekanan darah. Tujuan penelitian
untuk mengetahui pengaruh kebisingan terhadap tekanan darah pekerja di
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.

Penelitian observasional analitik dengan desain cross sectional. Besar
sampel sesuai dengan total populasi yaitu semua pekerja di Pelabuhan Tanjung
Emas Semarang. Pekerja umur 20-45 tahun, jam kerja 8 jam/hari, masa kerja >2
tahun, dan sehat dipilih untuk penelitian ini. Pekerja dengan riwayat penyakit
diabetes, hipertensi atau jantung, memiliki gangguan telinga atau proses
mendengar, mengonsumsi obat-obatan yang dapat memengaruhi tekanan darah
dieksklusi dari penelitian. Masing-masing sebanyak 35 pekerja diperoleh dari
lokasi kerja bising (intensitas bising > 85 dB) dan tidak bising (<85 dB). Intensitas
bising lokasi kerja diukur dengan sound level meter, sedangkan tekanan darah
diukur dengan sfigmomanometer digital dan diklasifikan menurut JINC-VII.

Pekerja di lokasi bising dengan tekanan darah tidak normal sebanyak
65,7% lebih tinggi daripada yang memiliki tekanan darah normal yaitu sebanyak
34,3%. Perbedaan tersebut bermakna, uji chi square diperoleh nilai p = 0,009.
Nilai rasio prevalensi (RP) yang dihasilkan sebesar 1,917 (1IK95% : 1,143-3,215).

Kebisingan berpengaruh terhadap tekanan darah pekerja di Pelabuhan
Tanjung Emas Semarang. Risiko tekanan darah tidak normal 1,9 kali lebih
mungkin ditemukan pada pekerja di lokasi bising daripada tidak bising.

Kata kunci: Kebisingan, Tekanan Darah.

Xiii



	PENGARUH KEBISINGAN TERHADAP TEKANAN DARAH
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN
	PRAKATA
	DAFTAR ISI
	DAFTAR SINGKATAN
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	INTISARI
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.3.1 Tujuan Umum
	1.3.2 Tujuan Khusus

	1.4 Manfaat Penelitian
	1.4.1 Manfaat Ilmiah
	1.4.2 Manfaat Praktis


	BAB II  TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Tekanan Darah
	2.1.1 Definisi Tekanan Darah
	2.1.2 Sistem Sirkulasi Tekanan Darah
	2.1.3 Jenis Tekanan Darah
	2.1.4 Klasifikasi Tekanan Darah
	2.1.5 Mengukur Tekanan Darah
	2.1.6 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tekanan Darah

	2.2 Intensitas Kebisingan
	2.2.1 Organ Pendengaran dan Mekanisme Mendengar
	2.2.2 Gelombang Bunyi
	2.2.3 Intensitas Bunyi
	2.2.4 Taraf Intensitas Bunyi
	2.2.5 Alat Ukur Kebisingan
	2.2.6 Nilai Ambang Batas (NAB)
	2.2.7 Dosis Paparan

	2.3 Pengaruh Bising Terhadap Tekanan Darah
	2.4 Kerangka Teori
	2.5 Kerangka Konsep
	2.6 Hipotesis

	BAB III  METODE PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
	3.2 Variabel dan Definisi Operasional
	3.2.1 Variabel Bebas
	3.2.2 Variabel Tergantung
	3.2.3 Definisi Operasional Variabel

	3.3 Populasi dan Sampel
	3.3.1 Populasi Penelitian
	3.3.2 Sampel

	3.4 Kriteria Inklusi dan Eksklusi
	3.4.1 Kriteria Inklusi
	3.4.2 Kriteria Eksklusi

	3.5 Instrumen Penelitian
	3.6 Cara pengumpulan data
	3.7 Tempat dan Waktu Penelitian
	3.8 Analisa Hasil

	BAB IV
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	4.1 Hasil Penelitian
	4.2 Pembahasan

	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

